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Abstract: This study aims to analyze the application of the Autoregressive 

Integrated Moving Average (ARIMA) and Seasonal Autoregressive Integrated 

Moving Average (SARIMA) methods for forecasting rim wheel production 

demand that can be used at PT Surteckariya Indonesia. The ARIMA and SARIMA 

methods are forecasting techniques that utilize time series data. Forecasting was 

conducted using rim wheel shipment data over 21 months from January 2023 to 

September 2024. This data was used to forecast the next 12 periods, namely October 

2024 to September 2025. This research compares the best forecasting method 

between the two approaches to ensure accurate results for predicting production 

demand at PT Surteckariya Indonesia. The results of this study using the ARIMA 

method yielded the best model ARIMA(1,0,0), while for the SARIMA method, the 

best model was (1,0,0)(1,0,0)12. A comparison of the ARIMA and SARIMA 

forecasting methods showed a smaller MAPE value for ARIMA, at 0.869. This 

aligns with the normality test, where ARIMA meets the criteria while SARIMA 

does not. Therefore, the ARIMA method is more suitable for forecasting rim wheel 

shipment data at PT Surteckariya Indonesia. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi yang semakin maju dan ketatnya kondisi pasar secara tidak 

langsung memberikan dampak terhadap persaingan bisnis yang tinggi dan tajam. 

Perkembangan industri di Indonesia menghadapi pertumbuhan yang signifikan, mulai dari 

skala usaha kecil hingga perusahaan besar (Nurhayati & Yanti, 2024). Supaya perusahaan 

bisa memenangkan persaingan dan dapat terus bertahan di dalam dunia bisnis tersebut, 

perusahaan mesti tepat dalam melakukan perencanaan produksinya, yaitu perusahaam 

perlu ditetapkan jumlah produk yang akan diproduksi/yang masuk dan 

dikeluarkan/dikirim perusahaan agat menjaga alur produsi dapat berjalan lancar 

(Damayanti et al, 2025).  

Produksi menurut Assauri, (2008) Produksi didefinisikan sebagai proses yang 

melibatkan upaya penciptaan dan peningkatan nilai guna atau utilitas dari barang serta 

jasa. Dari pemahaman tersebut, dapat dirangkum bahwa produk tidak terbatas pada 

bentuk tangible semata, melainkan juga mencakup elemen intangible seperti layanan jasa, 

semuanya dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia. 
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Secara umum, perencanaan produksi diterapkan oleh perusahaan sebagai strategi pra-

produksi, di mana kegiatan ini difokuskan pada penilaian volume permintaan dengan 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia di perusahaan. (Masula et al, 2024), Sehingga 

produk yang dihasilkan tidak kurang dari permintaan yang tersedia yang membuat 

kerugian bagi perusahaan, dan juga tidak terlalu kelebihan dari jumlah permintaan yang 

ada, dan produk yang dihasilkan tidak melebihi yang seharusnya dikeluarkan pihak 

perusahaan (Brahmantyo et al, 2023). Maka peramalan(forecasting) permintaan adalah 

proses memprediksi atau memperkirakan permintaan produk atau layanan di masa 

mendatang (Ditania et al, 2024). Tujuannya adalah untuk membantu bisnis membuat 

keputusan yang lebih baik terkait perencanaan operasional, seperti manajemen inventaris, 

produksi, supaya mampu memenuhi kebutuhan pelanggan secara optimal tanpa 

mengalami kelebihan atau kekurangan stok (Ayu et al, 2022). 

Berdasarkan penelitian terdahulu menggunakaan metode ARIMA dan SARIMA yang 

dilakukan oleh (Suseno & Wibowo, 2023) menerapkan model ARIMA serta SARIMA guna 

menyediakan telur ayam berkadar nutrisi tinggi yang terjangkau bagi masyarakat luas. 

Teknik peramalan yang dipilih meliputi Autoregressive Integrated Moving Average 

(ARIMA) dan Seasonal Autoregressive Integrated Moving Average (SARIMA). Kesimpulan 

yang diraih menunjukkan bahwa model SARIMA paling unggul untuk memprediksi 

volume penjualan telur ayam di PT Agromix Lestari Group, karena menghasilkan 

kesalahan terkecil dibandingkan alternatif lain, dengan nilai MSE mencapai 144,346. 

PT Surteckariya Indonesia bergerak di bidang industri electroplating, yaitu proses 

pelapisan permukaan untuk memproses komponen setengah jadi menjadi barang jadi. 

Layanan utamanya mencakup berbagai jenis plating seperti nickel, tin, copper nickel, 

copper tin, electroless nickel, serta zinc nickel, nickel chrome, dan hard chrome. Selain itu, 

perusahaan ini juga menyediakan layanan seperti anodizing, alodine, black oxide, dan E.D. 

Coat. PT Surteckariya Indonesia juga melakukan produksi elektroplating pada produk rim 

wheel. Elektroplating pada rim wheel adalah Proses pelapisan permukaan pelek dengan 

lapisan logam, biasanya berupa rangkaian tembaga, nikel, dan kromium, untuk 

meningkatkan daya tahan dan estetika (Permadi et al, 2020). 

Proses produksi rim wheel berjalan secara terus menerus setiap hari dapat terganggu 

dan mengalami fluktuasi saat terjadi perubahan pada faktor-faktor internal atau eksternal 

yang memengaruhinya (Fitriana et al, 2023). Perusahaan ini menghadapi fluktuasi 

permintaan produksi elektroplating pada produk rim wheel yang cukup signfikan 

sepanjang tahun. Fluktuasi ini berdampak langsung terhadap manajemen persediaan, 

perencanaan produksi, dan strategi pemasaran perusahaan. Ketidakpastian permintaan 

dapat menyebabkan risko kelebihan atau kekurangan stok yang masing-masing 

menimbulkan konsekuensi seperti biaya penyimpanan tinggi atau kehilangan peluang 

penjualan.  

Berdasarkan data pengiriman hasil produksi rim wheel tahun 2023 pabrik SKI 02 

melakukan produksi electroplating untuk produk rim wheel sebesar 82.968 unit. Terdapat 

peningkatan pendapatan tertinggi pada bulan desember karena produksi yang terjadi pada 

bulan desember 2023 mecapai 12.346 unit. Sebaliknya, produksi terkecil tercatat pada bulan 

januari dengan produksi yang terjadi pada bulan januari 2023 total produksi 417 unit. 
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Permintaan pengiriman rim wheel tidak menentu kenaikan ataupun penurunannya. Pada 

Bulan Januari – April 2024 permintaan menurun dari 17.703 menjadi 12.363 atau sebesar 

5340 unit kemudian terjadi kenaikan permintaan dari 12.363 unit menjadi 21.439 unit di 

Bulan Juli 2024. Fluktuasi atau perbedaan permintaan yang cukup tinggi ini mengakibatkan 

adanya hambatan pada lini pemeriksaan yang dapat berlangsung 2 sampai 3 hari. Hal ini 

disebabkan proses produksi dan pemeriksaan tidak memperkirakan fluktuasi yang terjadi 

sehingga kesiapan sumber daya alat dan manusia kurang maksimal. Untuk mengatasi 

masalah ini, dibutuhkan metode peramalan yang akurat sehingga pabrik dapat 

memperkirakan permintaan naik atau turun guna mempersiapkan sumber daya yang 

diperlukan(Solihati et al, 2020)(Assauri, 2008). 

Berdasarkan permasalahan yang ada diatas maka penelitian ini maka akan dilakukan 

pengolahan data yang diperoleh dari PT.Surteckariya Indonesia, selanjutnya menganalisis 

dengan cara menentukan pola data, kemudian dilakukan analisis menggunakan metode 

peramalan (forecasting). Penelitian ini memiliki kebaruan dalam objek data dan kebaruan 

metode forecasting yang dibandingkan daripada penelitian lain. Dengan menggunakan 

metode peramalan (Forecasting) perusahaan dapat memperkirakan jumlah optimal dari 

produksi sehingga dapat meminimalisir risiko di atas. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis penerapan metode ARIMA dan SARIMA sebagai metode 

peramalan (forecasting) permintaan produksi rim wheel yang dapat digunakan di 

PT.Surteckariya Indonesia.  

1. KAJIAN TEORITIS 

A. Peramalan (Forecasting) 

Peramalan (forecasting) adalah suatu proses untuk memperkirakan berapa kebutuhan 

yang dibutuhkan dalam rangka memenuhi permintaan barang ataupun jasa pada sebuah 

perusahaan (Kusmindari et al, 2019). Kemudian menurut Muzdalifah, (2023) peramalan 

(forecasting) merupakan seni atau ilmu untuk memperkirakan peristiwa di masa depan. 

Peramalan adalah suatu metode untuk memperkirakan suatu nilai di masa depan dengan 

menggunakan data masa lalu melalui data historis penjualan suatu usaha. Berdasarkan 

pengertian yang dijelakan para ahli peramalan atau forecasting adalah alat untuk mengatasi 

segala jenis potensi masalah yang terjadi dari anomali permintaan baik musiman maupun 

perubahan secara global (Alfarisi, 2017). 

B. Metode Autoregresive Integrated Moving Average (ARIMA) 

Metode Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) atau disebut dengan 

metode Box-Jenkis merupakan metode yang dikembangkan Gwilym Jenkis pada tahun 

1970 (Solihati et al, 2020). Menurut Salwa et al, (2018) Model ARIMA umumnya 

dimanfaatkan untuk prediksi jangka pendek. Komponen ARIMA terdiri atas tiga elemen 

utama, yakni Auto Regressive (AR), Moving Average (MA), serta Integrated (I), yang dapat 

dikombinasikan secara fleksibel untuk membentuk varian model baru. Model Auto 

Regressive (AR) pertama kali diperkenalkan oleh Yule pada 1926, kemudian 

disempurnakan oleh Walker pada 1931; dalam kerangka ini, data periode terkini 

dipengaruhi oleh observasi periode sebelumnya. (Ramadhani et al, 2019) 
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C. Metode Seasonal Autoregresive Integrated Moving Average (SARIMA) 

Model SARIMA merupakan model peramalan analisis data deret waktu tunggal. 

Model SARIMA adalah pengembangan dari ARIMA dengan mempertimbangkan pola 

musiman (seasonal) pada suatu data. Model SARIMA dinotasikan dengan (p,d,q)(P,D,Q)s 

(Fitriani & Sari, 2020). 

Metodologi 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode peramalan ARIMA 

dan SARIMA. Metode Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) dan Seasonal 

Autoregressive Integrated Moving Average (SARIMA) merupakan metode peramalan yang 

menggunakan data time series. Objek penelitian ini adalah permintaan produksi produk 

rim wheel yang di produksi oleh pabrik(plant) ke dua dari PT. Surteckariya Indonesia. 

Subjek penelitian ini adalah Pabrik ski02 di PT. Surteckariya Indonesia yang beralamat di 

Jl. Kw. Industri Gobel No.120, Bar., Telaga Asih, Kec. Cikarang Bar., Kabupaten Bekasi, Jawa 

Barat 17530. Tahapan penelitian adalah mengumpulkan data dengan wawancara dan 

observasi berupa data pengiriman rim wheel selama 21 bulan. Kemudian pengolahan data 

dengan microsoft excel dan Minitab v22. Selanjutnya memodelkan ARIMA dan SARIMA 

serta menguji signifikansi, whote noise, uji error dengan MAPE, uji normalitas, dan 

membandingkan metode terbaik untuk peramalan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menganalisis data pengiriman rim wheel dari PT. Surteckariya Indonesia 

pada periode Januari 2023 – September 2024. Data tersebut diperoleh dengan observasi dan 

wawancara dengan pekerja untuk dianalisis dengan metode ARIMA dan SARIMA. 

Wawancara dilakukan terhadap pekerja di Pabrik SKI02 PT. Surteckariya Indonesia. Data 

pekerja sebagai narasumber dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

Gambar 1. Data Narasumber Wawancara 

Data pengiriman rim wheel yang diperoleh dari pengumpulan data selama 12 bulan 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Data Pengiriman Rim Wheel 

Bulan Tahun 

2023 2024 

Januari 417 17.703 

Februari 1.594 15.565 

Maret 6.051 14.874 

April 5.306 12.363 

Mei 9.869 16.139 

Juni 8.509 16.178 

Juli 4.340 21.439 

Agustus 8.973 17.787 

September 9.169 23.029 

Oktober 7.735   

November 8.659   

Desember 12.346   

Berdasarkan diagram Autokorelasi (ACF) dan Autokorelasi Parsial (PACF) dari data 

yang sudah stabil didapatkan model ARIMA (0,0,1), (1,0,0) dan (1,0,1). Pemodelan SARIMA 

dengan S = 12 menghasilkan model (0,0,1)(1,0,0)12, (1,0,0)(1,0,0)12, dan (1,0,1)(1,0,0)12. 

Model-model tersebut diolah dengan software Microsoft Excel dan Minitab v22 

menghasilkan nilai-nilai sebagai berikut. 

Tabel 2. Rekapitulasi Pengolahan Data 

Metode Model Signifikansi White Noise Nilai MAPE Uji Normalitas 

ARIMA (0,0,1) Signifikan Ya 5,358 - 

(1,0,0) Signifikan Ya 0,849 Memenuhi 

(1,0,1) Tidak Signifikan - - - 

SARIMA (0,0,1)(1,0,0)12 Signifikan Ya 3,059 - 

(1,0,0)(1,0,0)12 Signifikan Ya 1,819 Tidak Memenuhi 

(1,0,1)(1,0,0)12 Tidak Signifikan - - - 

 

Hasil forecasting data untuk 12 periode selanjtnya untuk kedua metode dapat dilihat pada 

gambar berikut. 
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Gambar 2. Forecasting Data 

 

Penelitian ini meramalkan data untuk 12 periode selanjutnya yaitu periode Oktober 

2024 sampai September 2025. Pemilihan periode 12 bulan dikarenakan metode analisis 

ARIMA dan SARIMA baik digunakan untuk peramalan jangka pendek dan menengah, 

bukan jangka panjang (Ajunu et al, 2020).  

Data awal yang disajikan berupa pengiriman rim wheel tidak terlihat adanya 

pengulangan pada periode bulan tertentu. Berdasarkan hasil olah data dan analisis, 

diperoleh bahwa data pengiriman rim wheel tidak bersifat seasonal, artinya pengiriman 

tersebut tidak dipengaruhi oleh musim atau pola tertentu dalam 1 tahun (Fadilah et al, 

2024). 

Berdasarkan Tabel 2 masing-masing model ARIMA dan SARIMA diuji 

signifikansinya. Uji signifikansi digunakan untuk melihat model yang signifikan kemudian 

diuji white-noisenya. Model yang signifikan artinya memberikan perbedaan yang cukup 

untuk digunakan sebagai model peramalan (Putri & Sari, 2021). Model yang mememuhi 

white noise artinya lag dalam model tersebut sudah melebihi garis batas dan menunjukkan 

tidak adanya korelasi antar variabel (Andriani & Wibowo, 2025). Selanjutnya model yang 

signifikan dan memenuhi white-noise diuji tingkat error dengan MAPE. Model dengan nilai 

MAPE terkecil pada masing-masing metode digunakan untuk forecasting, dan uji 

normalitas (Puspitasari & Nugroho, 2021). Model (1,0,0) dipilih sebagai model terbaik 

dengan metode ARIMA sedangkan model (1,0,0)(1,0,0)12 dipilih sebagai model terbaik 

untuk metode SARIMA. Hasil MAPE terkecil pada metode ARIMA adalah 0,849 artinya 

0,849% data yang error sedangkan pada model SARIMA terdapat 1,819% data yang error 

dari data aktualnya.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa metode ARIMA (1,0,0) lebih baik untuk digunakan 

dalam forecasting pengiriman rim wheel di PT. Surteckariya Indonesia. Hal ini dikarenakan 

nilai MAPE yang lebih kecil dan memenuhi uji normalitas data dibandingkan dengan 

metode SARIMA (1,0,0)(1,0,0)12 yang tidak memenuhi uji normalitas. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengiriman rim wheel bersifat nonseasonal, tidak dipengaruhi musim tertentu 

dalam 1 tahun (Latuconsina et al, 2020). 
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Hasil forecasting dengan metode ARIMA (1,0,0) dapat dilihat pada Gambar 2 bahwa 

nilai meningkat terus dan puncaknya pada Bulan September 2025 dengan permintaan rim 

wheel sebesar 30.171 buah. Hasil peramalan ini dapat digunakan untuk membantu 

mempersiapkan keberlangsungan operasional pabrik. Misalnya dalam menentukan 

kapasitas produksi optimal, mengurangi risiko kekurangan stok, menyusun jadwal 

produksi yang lebih stabil, dan mendukung pengambilan keputusan dalam pabrik 

(Yuliyanti & Arliani, 2022). 

Hasil penelitian ini bahwa metode ARIMA lebih sesuai digunakan dalam 

memprediksi data pengiriman rim wheel PT. Surteckariya Indonesia. Hal tersebut dapat 

disebabkan oleh data yang tidak seasonal atau data awal yang kurang banyak sehingga 

tidak terlihat pola seasonalnya (Aruan & Nugroho, 2021). Hasil penelitian ini cukup 

berbeda dari penelitian sebelumnya yaitu (Suseno & Wibowo, 2023) dikarenakan 

perbedaan objek penelitian dan data yang dimiliki. 

 

Simpulan  

Pengiriman rim wheel tidak dipengaruhi oleh musim atau pola tertentu (nonseasonal) 

dalam rentang Januari 2023 – September 2024 sehingga model yang sesuai adalah ARIMA 

(1,0,0). Data hasil peramalan pada permintaan rim wheel di PT. Surteckariya Indonesia 

menunjukkan pola yang meningkat pada 12 periode selanjutnya. Permintaan tertinggi 

diramalkan pada bulan September 2025 yaitu sebesar 30.171 buah. Perbandingan metode 

peramalan ARIMA dan SARIMA menunjukkan nilai MAPE yang lebih kecil pada metode 

ARIMA yaitu sebesar 0,849. Hal tersebut sejalan dengan uji normalitas yang di mana 

metode ARIMA memenuhi sedangkan metode SARIMA tidak memenuhi. Oleh karena itu, 

metode ARIMA lebih baik dalam forecasting pada data pengiriman rim wheel di PT. 

Surteckariya Indonesia. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah penelitian terhadap ARIMA dan SARIMA 

dapat dilakukan pada data-data yang lain dengan rentang periode data yang lebih banyak 

serta dapat dibandingkan dengan metode-metode lain seperti metode Double Exponent 

atau metode regresi.   
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